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BAB V 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan deskripsi dan analisis data literasi matematis siswa pada 

bab sebelumnya, diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

 

A. Kemampuan Literasi Matematika Siswa Berkemampuan Tinggi dalam 

Menyelesaikan Soal-soal Ekspresi Aljabar. 

Subjek yang memiliki kemamapuan tinggi dengan mudah 

menyelesaikan indikator pada level pertama yaitu dapat menjawab 

pertanyaan yang konteksnya umum dan subjek dapat mengidentifikasi 

dan memanfaatkan informasi serta menyelesaikan prosedur secara rutin. 

Hal tersebut sesuai dengan level PISA yang pertama yang 

menyatakan bahwa siswa dapat menyelesaikan pertanyaan yang 

konteksnya umum dan dikenal serta informasi tersedia dari pertanyaan 

yang jelas. Siswa juga dapat menidentifikasi informasi dan 

menyelesaikan prosdur secara rutin menurut instruksi langsung pada 

situasi. Tindakan yang siswa ambil sesuai dengan apa yang diberikan.
1
 

Wawancara yang dilakukan oleh subjek tingkat tinggi menunjukkan 

bahwa subjek dengan mudah menyampaikan data yang diketahui dan 

apa yang ditanyakan. Menurut sudirman, siswa yang dapat 

mengemukakakn data yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari 

sebuah masalah yang disajikan menunjukkan bahwa siswa tersebut 

memahami apa masalah yang diberikan.
2
 Dari uraian diatas, dapat 

disimpulkan bahwa subjek dengan kemampuan literasi matematika 

tinggi yaitu ST1 dan ST2 telah melewati level 1 dari 6 level yang ada 

pada PISA.  

Pada level yang kedua, subjek ST1 dapat menyelesaikan indikator 

pada level 2 yang menyatakan bahwa siswa mampu menafsirkan dan 

mengenali situasi dalam konteks yang membutuhkan penarikan 
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kesimpulan secara langsung, mampu menggunakan algoritma dasar, 

rumus, prosedur atau konvensi sederhana untuk memecahkan masalah, 

mampu menjelaskan secara langsung alasan dari hasil yang ditulisnya. 

Keadaan tersebut menunjukkan bahwa ST1 mampu melewati level 2 

dari 6 level yang ada pada PISA. Pada level 2 menyatakan bahwa siswa 

mampu menafsirkan dan mengenali situasi dalam konteks yang 

membutuhkan penarikan kesimpulan secara langsung. Siswa pada level 

ini dapat memperkerjakan algoritma dasar, menggunakan rumus, 

malaksanakan prosedur atau konvensi sederhana untuk memecahkan 

masalah yang melibatkan seluruh angka serta mereka mampu 

menjelaskan secara langsung alasan dari hasil yang ditulisnya.
3
 

Akan tetapi, ST1 membuat kesalahan pada saat melakukan 

perhitungan luas tanah yang berbentuk persegi panjang. Kesalahan 

tersebut membuat kesimpulan yang ST1 tuliskan salah. Menurut 

Rahardjo, dalam menyelesaiakan soal cerita siswa dituntut untuk 

memecahkan dan menyelesaikan soal cerita tersebut.
4
 Selain hal 

tersebut ST2 juga belum mamahami langkah-langkah pengerjaan pada 

soal nomor 4.   

Subjek berkemampuan tinggi juga berhasil menyelesaikan indikator 

pada level 3 yang memuat indikator yaitu mampu melaksanakan 

prosedur dengan baik, termasuk prosedur yang membutuhkan 

keputusan berurutan, mampu menerapkan strategi pemecahan masalah 

yang sederhana, mampu menafsirkan dan menggunakan sumber-sumber 

informasi yang berbeda dan mengemukakan alasan secara langsung, 

dan mampu mengkomunikasikan secara sederhana apa yang mereka 

kerjakan. 

Keadaan tersebut menunjukkan bahwa subjek berkemampuan tinggi 

mampu melewati level 3 dari 6 level yang ada pada PISA. Level 3 

menyatakan bahwa siswa dapat melaksanakan prosedur dengan baik, 
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termasuk prosedur yang membutuhkan keputusan berurutan. Mereka 

mampu menerapkan strategi pemecahan masalah yang sederhana. Siswa 

pada level ini mampu menafsirkan dan menggunakan sumber-sumber 

informasi yang berbeda dan mengemukakan alasan secara langsung. 

Mereka juga dapat mengembangkan komunikasi yang sederhana 

melalui hasil, interpretasi dan penalaran mereka.
5
 

Selain itu pada proses metakognisi yang subjek lakukan saat 

menjawab nomor 1 ini sangat baik. Menurut Mohsen Mahdavi, ada 3 

tahap pada metakognisi yaitu memonitor rencana, perencanaan, dan 

melakukan evaluasi.
6
 Dalam proses perencanaan subjek sudah siap 

dengan langkah-langkah pengerjaan. Pemonitoran rencana, mereka 

melakukan dengan memasukkan yang diketahui pada soal kemudian 

mereka lakukan perkalian. Mereka juga tidak lupa bahwa ada 

perhitungan yang harus pindah rumus. Subjek juga melakukan evaluasi 

dengan baik.  

Level 4 dari 6 level yang ada pada PISA mampu subjek lewati 

dengan baik. Hal tersebut terlihat dari level keempat yang memuat 

indikator yang menyatakan bahwa siswa mampu bekerja secara efektif 

dalam mengerjakan soal dengan masalah yang konkret dan juga 

kompleks, mampu mengidentifikasi kendala dengan melibatkan 

pembuatan asumsi-asumsi, mampu memilih, membandingkan, dan 

mengevaluasi strategi untuk memecahkan masalah yang rumit dengan 

menggunakan pemikiran dan penalaran mereka serta mampu 

menggunakan ketrampilannya dengan baik serta mampu 

mengemukakan alasan-alasan yang fleksibel sesuai konteks dan dapat 

memberikan penjelasan dan mengkomunikasikannya serta 

berargumentasi berdasarkan pada interpretasi dan tindakan mereka. 

Keadaan tersebut sesuai dengan level 4 dalam PISA yang 

menyatakan siswa dapat bekerja secara fleksibel dalam mengerjakan 

soal dengan masalah yang konkret dan juga komplek yang 
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memungkinkan mengidentifikasi kendala dengan melibatkan 

pembuatan asumsi-asumsi. Mereka juga dapat mempresentasikan suatu 

model dengan berbeda. Subjek pada level ini dapat menggunakan 

ketrampilannya menggunakan ketrampilannya dengan baik dan 

mengemukakan alasan-alasan yang fleksibel sesuai konteks. Mereka 

juga dapat memberikan penjelasan dan mengkomunikasikannya serta 

berargumentasi berdasarkan pada interpretasi dan tindakan mereka.
7
 

Hal tersebut menandakan bahwa tidak semua pertanyaan atau soal 

merupakan masalah. Hanya saja pertanyaan yang menimbulkan konflik 

dalam pikiran siswa yang bisa disebut dengan masalah. Konflik tersebut 

sangat bergantung pada kemapuan dasar yang siswa miliki. 

Seperti pada level-level yang sebelumnya, pada level yang kelima 

subjek juga mampu menyelesaikan dengan baik. Level kelima tersebut 

memuat indikator yang menyatakan bahwa siswa mampu 

mengembangkan dan bekerja dengan model situasi yang kompleks, 

mengidentifikasi kendala dan melakukan dengan dugaan, memilih, 

membandingkan, dan mengevaluasi strategi untuk memecahkan 

masalah yang rumit dengan menggunakan pemikiran dan penalaran 

mereka, serta menghubungkan pengetahuan dan ketrampilan 

matematikannya dengan situasi yang dihadapi dan mampu 

merefleksikan tindakannya dan mengkomunikasikannya. 

Hal tersebut sesuai dengan level 5 dari 6 level yang ada pada PISA. 

Level 5 dalam PISA menyatakan bahwa siswa dapat mengembangkan 

dan bekerja dengan model untuk situasi yang kompleks, 

mengidentifikasi kendala dan melakukan dugaan-dugaan. Mereka dapat 

memilih, membandingkan, dan mengevaluasi strategi untuk 

memecahkan masalah yang rumit yang berhubungan dengan model ini. 

Subjek pada level ini dapat bekerja dengan menggunakan pemikiran 

dan penalaran yang luas, serta secara tepat menghubungan pengetahuan 

dan keterampilan matematikannya dengan situasi yang dihadapi. 
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Mereka dapat melakukan refleksi dari apa yang mereka kerjakan dan 

mengkomunikasikannya.
8
  

   

B. Kemampuan Literasi Matematika Siswa Berkemampuan Sedang dalam   

Menyelesaikan Soal-soal Ekspresi Aljabar 

Sama halnya dengan subjek kemampuan tinggi, subjek yang 

memiliki kemampuan matematika sedang dapat menyelesaikan 

indikator pada level pertama yang menyatakan subjek dapat menjawab 

pertanyaan yang konteksnya umum, mengidentifikasi dan 

memanfaatkan informasi serta menyelesaikan prosedur secara rutin. 

Hal tersebut sesuai dengan level PISA yang pertama yang 

menyatakan bahwa siswa dapat menyelesaikan pertanyaan yang 

konteksnya umum dan dikenal serta informasi tersedia dari pertanyaan 

yang jelas. Siswa juga dapat menidentifikasi informasi dan 

menyelesaikan prosdur secara rutin menurut instruksi langsung pada 

situasi. Tindakan yang siswa ambil sesuai dengan apa yang diberikan.
9
 

Wawancara yang dilakukan oleh subjek tingkat sedang menunjukkan 

bahwa subjek dengan mudah menyampaikan data yang diketahui dan 

apa yang ditanyakan. Menurut sudirman, siswa yang dapat 

mengemukakan data yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari 

sebuah masalah yang disajikan menunjukkan bahwa siswa tersebut 

memahami apa masalah yang diberikan.
10

 Dari uraian diatas, dapat 

disimpulkan bahwa subjek dengan kemampuan literasi matematika 

sedang yaitu SS1 dan SS2 telah melewati level 1 dari 6 level yang ada 

pada PISA.  

Pada level yang kedua, subjek SS1 dapat menyelesaikan indikator 

pada level 2 yang menyatakan bahwa siswa mampu menafsirkan dan 

mengenali situasi dalam konteks yang membutuhkan penarikan 

kesimpulan secara langsung, menggunakan algoritma dasar, rumus, 
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prosedur atau konvensi sederhana untuk memecahkan masalah, mampu 

menjelaskan secara langsung alasan dari hasil yang ditulisnya. 

Keadaan tersebut menunjukkan bahwa SS1 dapat melewati level 2 

dari 6 level yang ada pada PISA. Pada level 2 menyatakan bahwa siswa 

mampu menafsirkan dan mengenali situasi dalam konteks yang 

membutuhkan penarikan kesimpulan secara langsung. Siswa pada level 

ini dapat memperkerjakan algoritma dasar, menggunakan rumus, 

malaksanakan prosedur atau konvensi sederhana untuk memecahkan 

masalah yang melibatkan seluruh angka serta mereka mampu 

menjelaskan secara langsung alasan dari hasil yang ditulisnya.
11

 

Subjek SS2 memiliki masalah yaitu melakukan kesalahan pada saat 

pegerjaan soal. Kesalahan tersebut yaitu langkah-langkah pengerjaan 

yang kurang tepat dan menulis kesimpulan yang salah. Menurut 

Rahardjo, dalam menyelesaikan soal siswa dituntut untuk memecahkan 

masalah melalui kemapuannya dalam memahami, merancang, dan 

menyelesaikan soal tersebut.
12

 SS2 telah berhasil memahami apa yang 

diinginkan dalam soal. Selain hal tersebut, SS1 juga belum memahami 

soal nomor 4. Pada soal nomor 4 subjek masih salah dalam pengerjaan.   

Pada level 3 subjek berkemapuan sedang belum mampu 

menyelesaikan indikator yang ada. Menurut Polya terdapat 4 fase dalam 

menyelesaikan masalah yaitu memahami, merencanakan, melaksanakan 

rencana, dan menafsirkan kembai.
13

 Subjek belum mampu memahami 

soal yang telah diujikan. Hal tersebut mempengaruhi proses-proses 

yang selajutnya. Terdapat beberapa kesalahan dalam mengerjakan soal 

yaitu dari awal subjek tidak paham apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan dalam soal dan langkah-langkah dalam pengerjaannya.  

Level 3 yang belum mampu subjek capai adalah melaksanakan 

prosedur dengan baik. Subjek belum bisa memeilih dan menerapkan 

strategi pemecahan masalah yang sederhana. Subjek juga belum bisa 

menafsirkan dan menggunakan representasi berdasarkan sumber-
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sumber informasi yang berbeda dan mengemukakan alasan secara 

langsung. Dengan semikian subjek berkemampuan sedang belum bisa 

mencapai level 3 dari 6 level yang ada pada PISA.  

Level 4 subjek mampu melewati dengan baik. Hal tersebut terlihat 

dari terpenuhinya indikator level 4 yang menyatakan bahwa siswa 

mampu bekerja secara efektif dalam mengerjakan soal dengan masalah 

yang konkret dan juga kompleks, mengidentifikasi kendala dengan 

melibatkan pembuatan asumsi-asumsi, dapat memilih, membandingkan, 

dan mengevaluasi strategi untuk memecahkan masalah yang rumit 

menggunakan pemikiran dan penalarannya, mampu menghubungkan 

pengetahuan dan ketrampilannya matematikannya dengan situasi yang 

dihadapinya, dan dapat dengan baik merefleksikan tindakannya. 

Keadaan tersebut sesuai dengan level 4 dalam PISA yang 

menyatakan siswa dapat bekerja secara fleksibel dalam mengerjakan 

soal dengan masalah yang konkret dan juga komplek yang 

memungkinkan mengidentifikasi kendala dengan melibatkan 

pembuatan asumsi-asumsi. Mereka juga dapat mempresentasikan suatu 

model dengan berbeda. Subjek pada level ini dapat menggunakan 

ketrampilannya menggunakan ketrampilannya dengan baik dan 

mengemukakan alasan-alasan yang fleksibel sesuai konteks. Mereka 

juga dapat memberikan penjelasan dan mengkomunikasikannya serta 

berargumentasi berdasarkan pada interpretasi dan tindakan mereka.
14

 

Pada level ke lima, subjek belum mampu menyelesaikan 

permasalahan yang telah diberikan. Mereka mengalami kesulitan dalam 

memahami soal. Pada soal  nomor 4 yang berlevel 5 ini membutuhkan 

pemahaman yang tinggi dan penalaran yang baik. Tidak dapat 

dipungkiri bahwa setiap subjek memiliki kreatifitas, intelegensi, dan 

kompetensi yang berbeda.
15

 Menurut Shadiq dalam Komang Melin, 

dkk., materi matematika dan penalaran matematika merupakan dua hal 

yang tidak dapat dipisahkan karena materi matematika dipahami 
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melalui penalaran dan penalaran tersebut dilatih melalui belajar 

matematika.
16

 

 

C. Kemampuan Literasi Matematika Siswa Berkemampuan Rendah dalam 

Menyelesaikan Soal-soal Ekspresi Aljabar.  

Berdasarkan deskripsi data pada bab sebelumnya, subjek 

berkemampuan rendah belum mampu menyelesai soal yang telah 

diberikan  dengan baik dan benar. Wawancara yang dilakukan terhadap 

subjek SR1 dan SR2 juga belum dapat menunjukkan level PISA yang 

sesuai dengan subjek berkemampuan rendah tersebut. Menurut Jones 

dalam Mochamad Abdul Basir menyatakan bahwa bernalar juga 

dipandang sebagai aaktivitas dinamis yang berhubungan dengan cara 

berfikir dalam memahami, merumuskan, menemukan relasi antara ide-

ide dan menggambarakan konklusi tentang ide-ide.
17

 Hal tersebut dapat 

menjadi petunjuk bahwa penalaran subjek belum bisa mencapai soal 

yang telahdiujikan. 
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